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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perekonomian di Indonesia sangat berhubungan erat dengan dunia keuangan 

dan perbankkan, seiring dengan perekonomian Indonesia yang sedikit memburuk 

maka masyarakat mulai mencari penghasilan melalui kegiatan bisnis. Kegiatan 

bisnis ini membutuhkan modal yang cukup besar, sehingga kebanyakan dari 

pebisnis bekerja sama dengan pihak Bank. Bank disini mempunyai peran aktif 

sebagai lembaga yang menghimpun dananya dari masyarakat dan disalurkan 

kepada masyarakat untuk kegiatan bisnis atau apapun yang dapat meningkatkan 

taraf hidup itu sendiri. 

Sistem perbankan dalam ekonomi Islam didasarkan pada konsep pembagian 

baik keuntungan maupun kerugian. Prinsip yang umum adalah siapa yang ingin 

mendapatkan hasil dari tabungannya, juga harus siap mengambil resiko. 

Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan dengan seiring berkembangnya 

pemikiran masyarakat tentang system syariah yang tanpa mengunakan bunga 

(riba). Bank terbagi menjadi dua, yaitu bank syariah dan bank konvensional. 

Kedua jenis bank tersebut memiliki produk bank yang hampir sama, hanya 

berbeda pada system operasinya. Bank konvensional menggunakan system bunga, 

sedangkan bank syariah menerapkan system bagi hasil. Produk bank yang  

menerapkan system bagi hasil adalah pada pembiayaan modal kerja dan investasi 

dalam bentuk pembiayaan mudharabah, musyarakah. 
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Bank syariah sebagai suatu bentuk Bank yang beroperasi dengan system 

bagi hasil secara internal memiliki kekuatan dan kelemahan, Bank syariah yang 

berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan 

operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. Dana yang 

dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan dalam bentuk giro, tabungan dan 

deposito baik dengan prinsip wadiah maupun prinsip mudharabah. Sedangkan 

penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui pembiayaan dengan empat 

pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad 

pelengkap (Karim, 2008) 

Bank Umum Syariah dengan kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan merupakan kegiatan yang menjadi tulang punggung bank syariah. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah 2015 tentang komposisi pembiayaan 

yang dikeluarkan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat terlihat 

bahwa komposisi paling besar pada tahun 2015 diberikan kepada pembiayaan 

dengan akad murabahah sekitar 117.771 (miliar rupiah). Selanjutnya adalah 

pembiayaan dengan akad musyarakah pada tahun 2014  sekitar 54.033 (miliar 

rupiah) dan pembiayaan dengan akad mudharabah pada tahun 2014  sekitar 

14.906 (miliar rupiah). Data yang diperoleh dari statistik  perbankan syariah yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2015 terdapat tiga pembiayaan 

dengan komposisi pembiayaan yang paling besar yaitu pembiayaan murabahah, 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah merupakan beberapa jenis 

pembiayaan yang paling diminati oleh masyarakat dibandingkan dengan 
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pembiayaan atau produk  lain yang diberikan oleh bank syariah. Banyaknya 

pembiayaan yang dikeluarkan bank umum syariah dengan total kompoisi 

pembiayaan yaitu sekitar 186.716 (miliar rupiah) diharapkan mampu 

meningkatkan laba bank syariah. 

 

Sumber : www.bi.go.id 
Gambar 1.1 

Komposisi Pembiayaan Yang di Berikan Bank Umum Syariah 

Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, secara langsung ataupun 

tidak langsung, akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah. 

Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada sekedar bisnis, 

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting 

keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi 

indikator penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank syariah dalam 

jangka panjang.  

Pembiayaan adalah aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada 

anggota pengguna dana, memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh 

jenis usaha yang produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur 
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dan bertanggung jawab. Berdasarkan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 

mengenai perbankan, “Penyediaan dana tidak hanya dalam bentuk kredit, tapi 

dapat pula berbentuk pembiayaan syariah.” 

Pembiayaan jual beli adalah suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 

beli, dimana Bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 

mengangkat nasabah sebagai agen Bank melakukan pembelian barang atas nama 

bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 

sejumlah harga beli ditambah keuntungan ( mark up ). 

Pembiayaan bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian 

hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara 

bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini 

adalah bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah). Lebih jauh prinsip 

Mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan 

(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sementara musyarakah lebih 

banyak untuk pembiayaan. 

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menimbulkan potensi 

pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari tingkat Non 

Performing Financing (NPF). Menurut Siamat (2005), pembiayaan bermasalah 

adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah 

peminjam. Jadi besar kecilnya NPF ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam 

pengelolaan dana yang disalurkan. Apabila porsi pembiayaan bermasalah 
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membesar, maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan 

yang diperoleh bank (Ali, 2004). Sehingga pada akhirnya akan dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pembiayaan jual beli 

(Musyarakah), pembiayaan bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah), dan rasio 

Non Performing Financing terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi 

operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Tujuan analisis 

profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan (Kuncoro, 2002). Menurut Weygandt et al. 

(2008), rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen perusahaan secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan 

besarnya laba yang diperoleh perusahaan. 

Menurut Sri Sudarsi (2002: 119) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 

merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada 

saat menjalankan operasinya. Mandala Manurung (2004: 209) mendefinisikan 

profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu.  

Alat-alat analisis yang sering digunakan untuk analisis profitabilitas adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan Return on Asset (ROA). Return on Asset 

(ROA) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
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Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asetnya Sofyan Syafri Harahap (2000). Sedangkan Siamat (2005) mengemukakan 

bahwa ROA merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien suatu 

bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini mengindikasikan 

seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah 

asetnya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena return semakin besar. 

Sampel  yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data dari Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2011 sampai dengan 

2014 data tersebut digunakan dalam penelitian ini karena data statistika yang 

terbaru selain itu menurut data statistika Bank Indonesia menyatakan bahwa di 

tahun 2011 sampai dengan 2014 pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah dan pembiayaan murabahah mengalami peningkatan dalam program 

komposisi pembiayaan  sehingga menggunakan data tersebut, dan diharapkan data 

pembiayaan berpengaruh dalam profitabilitas.  
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Sumber : www.bi.go.id 

Gambar 1.2 

Komposisi Pembiayaan Yang di Berikan Bank Umum Syariah 

Berdasarkan latar belakang dan dari hasil pengamatan penelitian lain  yang 

telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitiandengan judul “ Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 

Hasil, dan Rasio Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 
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3. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

4. Apakah Rasio Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang akan 

menjadi tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayan Murabahah terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Non Performing Financing terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang akan 

menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu untuk menjadi bahan wawasan 

yang baru dan menjadikan sebagai reverensi baru dari pengetahuan yang belum 

didapat. 

2. Bagi Bank Syariah di Indonesia, diharapkan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya mengoptimalisasi pembiayaan berbasis jual beli, bagi hasil 
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dan rasio non performing financial dalam perusahaan menghimpun dan mengelola 

dananya dari nasabah secara amanah dan bertanggung jawab. 

1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan pada penelitian ini yang dimana diharapkan akan 

berguna untuk memudahkan memahami penelitian ini, maka sistematika penulisan 

diuraikan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan 

yang menjadi objek penelitian, rumusan masalah yang mana akan 

menjelaskan permasalahan dari objek penelitian, tujuan dari penelitian 

ini, manfaat yang akan dihasilkan dalam penelitian ini dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bagian tinjauan pustaka ini menjelaskan berbagai hasil atau 

kesimpulan dari penelitian terdahulu, teori-teori para ahli yang mana 

nantinya diharapkan akan menunjang dalam penelitian ini, kerangka 

pemikiran dari penelitian ini, serta hipotesis dari penelitihan ini yang 

mana akan memberikan dugaan sementara terhadap masalah yang 

diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bagian ini menjelaskan tentang rancangan dari penelitian ini, 

menjelaskan mengenai apa yang menjadi batasan-batasan dari 

penelitian ini, kemudian menentukan variabel yang akan menjadi 
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variabel bebas dan variabel terikat, definisi operasional dan 

pengukuran variabel penelitian ini, serta teknik-teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yang mana nantinya akan 

menghasilkan suatu kesimpulan dari penelitian ini.   

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai 

gambaran subyek penelitian dimana menjelaskan garis besar tentang 

populasi dari penilitian serta aspek-aspek dari sampel yang nantinya 

akan dianalisis. Disamping itu pada bab ini menjelaskan mengenai 

analisis data seperti analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik, 

pengujian regresi linier berganda dan pembahasan.  

BAB V : PENUTUP 

Pada bagian ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian yang 

berisikan jawaban atas rumusan masalah, keterbatasan penelitian, dan 

saran yang merupakan implikasi penelitian baik bagi pihak-pihak yang 

terkait dengan hasil penelitian maupun bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan utamanya untuk penelitian selanjutnya. 


